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Abstrak: Pembelajaran geometri di SMP masih memerlukan perangkat pembelajaran yang 

mampu menghadirkan keterkaitan antara materi matematika, pengalaman keseharian, serta 

nilai budaya lokal peserta didik. Keterbatasan perangkat pembelajaran yang secara terpadu 

mengintegrasikan etnomatematika dengan model pembelajaran aktif menjadi dasar perlunya 

pengembangan modul ajar dan LKPD yang kontekstual. Penelitian ini bertujuan 

menghasilkan produk pembelajaran berupa modul ajar serta LKPD geometri bermuatan 

etnomatematika dengan menggunakan konteks pintu rumah adat Suku Lok melalui model 

Discovery Learning untuk pembelajaran matematika jenjang SMP. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan penelitian pengembangan atau Research and Development dengan 

mengacu pada model 4-D yang meliputi pendefinisian, perancangan, pengembangan, serta 

penyebarluasan. Peserta uji coba terbatas ditentukan dengan teknik purposive sampling, 

yaitu empat mahasiswa Program Magister Pendidikan Matematika di Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berperan dalam kegiatan peer teaching. Perangkat pengumpul data 

mencakup lembar penilaian ahli dan lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. 

Temuan studi memperlihatkan bahwa modul ajar memperoleh skor rerata 4,4 sedangkan 

LKPD mendapatkan skor rerata 4,3, yang menunjukkan bahwa keduanya termasuk pada 

kualifikasi sangat valid. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan rerata 

keterlaksanaan mencapai 78,5% dan termasuk kategori baik. Berdasarkan temuan tersebut, 

perangkat pembelajaran geometri berbasis etnomatematika melalui model Discovery 

Learning dinyatakan layak digunakan sebagai alternatif perangkat pembelajaran yang 

sistematis, kontekstual, dan berbasis budaya lokal. Perangkat ini berpotensi membantu guru 

mengaitkan konsep geometri dengan kearifan lokal, khususnya melalui konteks pintu rumah 

adat Suku Lok. 

Kata Kunci: Discovery Learning; etnomatematika; geometri; LKPD; modul ajar. 

Abstract: Geometry learning in junior high schools still requires instructional materials that 

can connect mathematical concepts with students’ daily experiences and local cultural 

values. The limited availability of instructional materials that integrate ethnomathematics 

with inquiry-oriented learning models provides a basis for developing contextual teaching 

modules and student worksheets. This study aimed to develop geometry instructional 

materials in the form of a teaching module and student worksheets based on 

ethnomathematics, using the door of the Suku Lok traditional house as the cultural context 

and the Discovery Learning model for junior high school mathematics learning. This study 

employed a research and development approach based on the 4-D model, consisting of the 

defining, designing, developing, and disseminating stages. The limited trial involved four 

purposively selected students from the Master’s Program in Mathematics Education at 

Universitas Negeri Yogyakarta who participated in peer teaching activities. The data 

collection instruments consisted of expert assessment sheets and learning implementation 

observation sheets. The findings showed that the teaching module obtained an average score 

of 4.4, while the student worksheets obtained an average score of 4.3, indicating that both 

products were categorized as highly valid. The observation of learning implementation 
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showed an average implementation score of 78.5%, which was categorized as good. Based 

on these findings, the ethnomathematics-based geometry instructional materials developed 

through the Discovery Learning model are feasible for use as systematic, contextual, and 

culturally based instructional materials. These materials may help teachers connect geometry 

concepts with local wisdom, particularly through the context of the door of the Suku Lok 

traditional house. 

Keywords: Discovery Learning; ethnomathematics; geometry; student worksheet; teaching 

module. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dapat dipahami sebagai dasar penting dalam membentuk kualitas 

generasi penerus bangsa. Selain itu, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional memandang pendidikan sebagai proses sadar, 

terarah, dan sistematis untuk membangun suasana belajar yang mendukung peserta 

didik dalam mengoptimalkan seluruh potensi dirinya, termasuk kekuatan spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak, maupun keterampilan hidup. Proses pembelajaran 

memegang kedudukan esensial dalam membentuk kapasitas peserta didik, sebab 

perbaikan terhadap proses pembelajaran dapat mendorong peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif-kritis dan keaktifan belajar (Situmorang & Laksono, 2025). Dalam 

proses tersebut, guru berkedudukan sebagai komponen kunci yang turut menentukan 

ketercapaian pembelajaran karena bertanggung jawab dalam menata, menjalankan, 

dan menilai kegiatan belajar secara tepat sesuai karakteristik peserta didik (Wibowo, 

2016). Guru perlu menciptakan iklim belajar yang mendukung, memperkuat 

partisipasi aktif peserta didik, serta membimbing peserta didik agar dapat mencapai 

hasil pembelajaran secara optimal. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki fungsi strategis dalam 

memperkuat potensi akademik peserta didik. Pembelajaran matematika memberi 

ruang bagi peserta didik untuk membangun pola pikir logis, kreatif, kritis, dan 

sistematis dalam memahami konsep serta menyelesaikan permasalahan matematika 

(Madia et al., 2024). Keterampilan berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis 

menjadi fondasi penting bagi peserta didik dalam menghadapi perkembangan zaman 

serta kompleksitas persoalan kehidupan yang semakin kompleks (Wanabuliandari et 

al., 2025). 

Pembelajaran matematika perlu menyediakan ruang belajar yang 

memungkinkan peserta didik membangun pemahaman melalui aktivitas pengamatan, 

penalaran, hingga penemuan konsep. Namun, berdasarkan penelitian terdahulu, 

rendahnya hasil belajar tidak hanya berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas, 

tetapi juga dipengaruhi oleh keadaan pribadi peserta didik dan lingkungan di 

sekitarnya. Dari sisi peserta didik, hambatan dapat muncul dalam bentuk sikap 

belajar yang belum mendukung, minat yang rendah terhadap matematika, dorongan 

belajar yang lemah, serta keterbatasan dalam kemampuan pengindraan. Adapun dari 

sisi lingkungan, hambatan tersebut dapat terlihat pada cara mengajar guru yang 

monoton, keterbatasan sarana belajar, kurangnya dukungan keluarga, serta kondisi 

lingkungan sosial yang kurang kondusif bagi proses belajar siswa (Anggraeni et al., 
2020). Pembelajaran yang bertumpu pada ceramah serta minim penggunaan media 

pembelajaran cenderung membuat guru lebih dominan, sedangkan keterlibatan 

peserta didik dalam kegiatan belajar menjadi terbatas (Tarigan & Setiawan, 2023). 
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Metode ceramah dapat membuat kendali pembelajaran lebih banyak berada pada 

guru, sementara peserta didik cenderung pasif, kurang kreatif, dan tidak sepenuhnya 

memahami materi yang disampaikan (Fajrin et al., 2023). Permasalahan tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran matematika membutuhkan perangkat 

pembelajaran yang mampu mengarahkan kegiatan belajar secara sistematis, aktif, 

dan kontekstual. Dalam hal ini, modul ajar dan LKPD dapat menjadi salah satu 

perangkat ajar yang digunakan sebagai penunjang pelaksanaan pembelajaran oleh 

guru agar proses belajar berlangsung lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Nisa & Sholihah, 2022). 

Modul ajar menjadi salah satu komponen perangkat pembelajaran yang 

penyusunannya merujuk pada Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran, 

serta dilengkapi dengan aktivitas peserta didik dan asesmen untuk mendukung 

ketercapaian tujuan pembelajaran (Kemendikbud, 2021; Nisa & Sholihah, 2022). 

Selain itu, LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang berfungsi sebagai media 

pengarah bagi peserta didik dalam mengonstruksi pengalaman belajar melalui 

rangkaian aktivitas yang tersusun secara sistematis (Majid, 2012). LKPD dapat 

mendukung keaktifan peserta didik selama kegiatan pembelajaran karena memuat 

berbagai kegiatan belajar yang menuntut keterlibatan langsung peserta didik dalam 

memahami materi dan menyelesaikan tugas pembelajaran (Astuti, 2021). Dengan 

demikian, pengembangan bahan pembelajaran berupa modul ajar serta LKPD 

memiliki urgensi sehingga dinamika pembelajaran matematika dapat berkembang 

dalam suasana yang lebih partisipatif, bermakna, dan terorganisasi secara pedagogis. 

Pada jenjang SMP, geometri termasuk salah satu pokok bahasan matematika 

yang esensial untuk dipelajari. Geometri berperan dalam mengembangkan proses 

berpikir peserta didik melalui pemahaman terhadap bentuk, struktur, karakteristik, 

dan hubungan antarunsur geometri (Marlina, 2013). Selain itu, geometri juga 

memiliki keterkaitan erat dengan berbagai situasi dan persoalan yang ditemukan 

dalam aktivitas keseharian (Manalu & Zanthy, 2020). Berdasarkan hal tersebut, 

pembelajaran geometri tidak hanya perlu diarahkan untuk memperkuat penguasaan 

konsep, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

menafsirkan serta menggunakan matematika pada situasi yang beririsan dengan 

pengalaman hidup mereka (Wangsa et al., 2024). 

Pengembangan modul ajar dan LKPD geometri berbasis etnomatematika dalam 

penelitian ini difokuskan pada topik lingkaran untuk peserta didik SMP kelas VII. 

Pemilihan materi tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa lingkaran 

merupakan salah satu pokok bahasan geometri yang penting dan memiliki 

keterkaitan dengan bentuk-bentuk nyata di sekitar peserta didik. Selaras dengan hal 

tersebut, pembelajaran konsep lingkaran sebaiknya diawali dengan pengenalan 

bentuk nyata dari benda-benda di sekitar agar peserta didik memahami bahwa 

lingkaran merupakan bangun datar yang memiliki satu sisi lengkung tertutup tanpa 

sudut (Suryati & Nur’aeni, 2020). Penguasaan konsep matematika yang mendalam 

memiliki peran penting dalam memfasilitasi peserta didik untuk memecahkan 
berbagai permasalahan matematika. Peserta didik yang menguasai konsep dasar 

cenderung memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi karena mampu menerapkan 

pengetahuan tersebut untuk menyelesaikan masalah secara efektif (Dhanti & Azizah, 

2025). 

Aspek budaya masyarakat banyak memuat penerapan konsep-konsep 

matematika. Pendidikan dan budaya merupakan dua aspek yang berhubungan erat 
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serta saling melengkapi dalam sistem kehidupan sosial masyarakat. Budaya menjadi 

bagian utuh dari pola hidup sosial, sedangkan pendidikan menjadi sarana utama yang 

memungkinkan individu mengembangkan kapasitas dirinya sesuai dengan 

lingkungan tempat ia berada (Ayuningtyas & Setiana, 2019). 

Integrasi etnomatematika dalam ruang pembelajaran matematika dapat 

menghadirkan konstruksi belajar yang lebih berkelindan dengan realitas kehidupan 

serta bernilai bagi peserta didik. Etnomatematika merupakan cara pembelajaran yang 

menempatkan gagasan matematika dalam hubungan dengan praktik budaya dan 

lingkungan peserta didik, sehingga konsep matematika dapat dipahami sebagai 

bagian dari aktivitas kehidupan sehari-hari yang sering digunakan masyarakat 

meskipun tidak selalu disadari sebagai praktik matematika (Pratiwi et al., 2022). 

Selain memperkuat keterkaitan antara matematika dan kehidupan sehari-hari, melalui 

penerapan etnomatematika, pembelajaran matematika dapat menjadi sarana untuk 

mengenalkan dan membangun kesadaran peserta didik terhadap makna budaya, agar 

karakter bangsa yang bersumber dari budaya lokal dapat terbentuk sejak masa 

perkembangan awal (Wahyuni et al., 2013; Sari et al., 2022). 

Melihat pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika, 

penelitian ini menitikberatkan pada pengembangan perangkat pembelajaran geometri 

yang disusun secara adaptif terhadap profil peserta didik dan sifat materi yang 

diajarkan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dikonstruksi berdasarkan 

pendekatan etnomatematika dalam konteks rumah adat Suku Lok. Konteks pintu 

rumah adat Suku Lok dipilih karena memuat unsur-unsur geometri yang dapat 

dikaitkan dengan materi lingkaran pada jenjang SMP. 

Inovasi pembelajaran matematika juga dapat dilakukan melalui pemilihan 

pendekatan instruksional yang memiliki kesesuaian dengan karakter materi dan 

kebutuhan belajar peserta didik. Pemilihan model pembelajaran secara cermat 

diperlukan agar peserta didik memperoleh kemudahan dalam memahami isi 

pembelajaran yang diajarkan (Isma et al., 2021). Model pembelajaran diposisikan 

sebagai pola konseptual berisi alur kegiatan yang terorganisasi untuk membentuk 

pengalaman belajar peserta didik, sehingga guru dapat menjadikannya rujukan dalam 

menyusun serta mengimplementasikan kegiatan belajar secara terarah untuk 

mewujudkan capaian pembelajaran (Jafar et al., 2018; Cahyani AS et al., 2020). 

Discovery Learning dipandang sebagai model yang dapat mendukung 

pencapaian orientasi pembelajaran tersebut. Model Discovery Learning dapat 

memfasilitasi terbentuknya ruang keterlibatan peserta didik secara lebih dinamis 

dalam proses konstruksi pengetahuan, terutama dalam mengembangkan daya pikir 

kritis dan kemampuan komunikasi matematis (Butar & Jailani, 2021). Selain itu 

dalam model discovery learning, pembelajaran disusun melalui tahapan stimulasi, 

penentuan masalah, penghimpunan data, pengolahan data, verifikasi, hingga 

penyimpulan hasil belajar (Atmawati & Sapo, 2019; Khairani et al., 2024). 

Melalui penggunaan model discovery learning, peserta didik difasilitasi untuk 

menyelidiki, merumuskan hasil temuan, mengolah, dan mengevaluasi pengetahuan 
secara mandiri dalam proses pembelajaran (Handajani, 2020; Sary et al., 2022). Atas 

dasar itu, Discovery Learning dapat dipilih dalam pembelajaran geometri berbasis 

perspektif etnomatematika karena keduanya menekankan keterlibatan peserta didik 

melalui pengalaman belajar autentik yang bersifat aktif, kontekstual, dan bermakna. 

Namun demikian, pengembangan modul ajar dan LKPD geometri yang secara 

khusus mengintegrasikan konteks budaya rumah adat Suku Lok, terutama pada 
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bentuk pintu rumah adat sebagai representasi konsep lingkaran, masih belum banyak 

dikaji dalam pembelajaran matematika SMP. Sebagian penelitian terdahulu lebih 

banyak membahas etnomatematika secara umum, pengembangan sumber belajar 

matematika, atau pemanfaatan Discovery Learning yang belum dipadukan dalam 

satu rancangan pembelajaran. Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini perlu 

dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang tidak hanya relevan 

dengan materi geometri, melainkan juga menghadirkan keterhubungan epistemik 

antara gagasan matematis dan realitas kultural setempat peserta didik. Berdasarkan 

dasar pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran geometri berbasis etnomatematika melalui model Discovery Learning 

pada materi lingkaran untuk siswa SMP. 

METODE PENELITIAN 

Kajian ini ditempatkan dalam desain pengembangan berbasis Research and 

Development (R&D) dengan menggunakan kerangka 4-D sebagai acuan 

pengembangan (Thiagarajan et al., 1974). Model tersebut bergerak melalui empat 

fase pengembangan, yakni pemetaan kebutuhan awal, konstruksi rancangan, realisasi 

produk, serta distribusi hasil pengembangan. Model ini dipilih karena menyediakan 

tahapan kerja yang bersifat runtut, sistematis, dan terukur dalam menghasilkan 

perangkat pembelajaran geometri berbasis etnomatematika yang relevan dengan 

konteks budaya lokal, khususnya rumah adat Suku Lok. 

Produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran geometri berbasis 

etnomatematika rumah adat Suku Lok melalui penerapan model Discovery Learning. 

Perangkat ajar yang dirancang dan dihasilkan meliputi modul pembelajaran, media 

pendukung, serta LKPD yang dilengkapi instrumen penilaian berupa panduan kisi-

kisi beserta rubrik penilaian. Instrumen tersebut berfungsi sebagai acuan dalam 

proses evaluasi untuk memastikan kesesuaian tujuan, aktivitas belajar peserta didik, 

serta capaian pembelajaran yang direncanakan. 

Rangkaian pengembangan dalam penelitian ini disusun berdasarkan alur model 

4-D Thiagarajan et al. (1974) yang meliputi tahap define, design, develop, dan 

disseminate.  

 
Gambar 1. Rangkaian pengembangan berdasarkan model 4-D 

Pada tahap pendefinisian dilakukan untuk memetakan kebutuhan pembelajaran 

dengan menelaah kurikulum, karakteristik peserta didik, dan cakupan materi yang 

menjadi dasar pengembangan, yaitu geometri dengan fokus pada topik lingkaran dan 

potensi integrasi nilai-nilai etnomatematika pada rumah adat Suku Lok. Tahap 

perancangan dilakukan untuk menyusun rancangan awal atau prototype perangkat 

pembelajaran yang mengintegrasikan model Discovery Learning dengan unsur 

budaya lokal. Komponen perangkat meliputi modul ajar, media pembelajaran, 
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LKPD, serta instrumen pengukuran hasil belajar yang terdiri dari kisi-kisi dan rubrik 

penilaian. 

Tahap pengembangan difokuskan pada proses validasi perangkat oleh validator 

yang berkompeten dalam bidang pendidikan matematika dan etnomatematika. Aspek 

yang dinilai mencakup isi, bahasa, penyajian, serta keterkaitan dengan prinsip 

Discovery Learning dan nilai budaya lokal. Hasil validasi digunakan untuk merevisi 

dan menyempurnakan perangkat pembelajaran hingga diperoleh produk yang 

terbukti memiliki legitimasi kelayakan akademik dan relevan untuk 

diimplementasikan dalam praktik instruksional. Data hasil validasi ahli dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif untuk memperoleh gambaran mengenai tingkat kevalidan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Validasi dilakukan terhadap dua 

produk utama, yaitu modul ajar dan LKPD geometri berbasis etnomatematika 

melalui model Discovery Learning. Aspek yang dinilai meliputi kesesuaian isi 

dengan tujuan pembelajaran, keterpaduan dengan nilai budaya lokal, kejelasan 

bahasa dan tampilan, serta kesesuaian perangkat dengan tahapan model Discovery 

Learning. 

Skor yang diberikan oleh validator pada setiap aspek penilaian dihitung untuk 

memperoleh skor rata-rata validasi. Perhitungan skor rata-rata digunakan sebagai 

dasar dalam menentukan tingkat kelayakan perangkat pembelajaran. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑥̄  =
∑𝑥̄

𝑛
 

 Keterangan :  

  𝑥̄     = skor rata-rata hasil validasi perangkat pembelajaran     

  ∑𝑥̄ = jumlah seluruh skor yang diperoleh dari validator pada setiap aspek penilaian 

  𝑛    = jumlah aspek atau butir penilaian yang divalidasi. 

Skor rata-rata yang diperoleh selanjutnya dikonversi ke dalam kategori 

kualitatif. Konversi tersebut dilakukan dengan mengacu pada kriteria skala lima 

menurut Widoyoko. Rumus konversi data kuantitatif ke data kualitatif disajikan 

sebagai berikut. 

𝑥̄  =
1

2
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

𝑠𝑏𝑖 =
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

 Keterangan : 

   𝑥̄̄𝑖   =  (Rerata skor ideal)= ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

   sbᵢ = (simpangan baku ideal) = 1/6 (skor tertinggi ideal − skor terendah ideal) 

   x   = skor empiris atau skor yang diperoleh dari hasil validasi. 

Dalam penelitian ini, lembar validasi menggunakan skala penilaian 1 sampai 5. 

Dengan demikian, skor tertinggi ideal adalah 5 dan skor terendah ideal adalah 1. 

Berdasarkan rumus tersebut, diperoleh perhitungan sebagai berikut. 

𝑥̄ =
1

2
(5 + 1) = 3 
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𝑠𝑏𝑖 =
1

6
( 5 − 1 = 0,67) 

Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan interval kategori 

kevalidan perangkat pembelajaran. Kriteria konversi skor validasi disajikan pada 

Tabel berikut. 

Tabel 1. Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif untuk Kevalidan Perangkat 
Interval Kategori 

𝒙 > 𝒙𝒊 + (𝟏, 𝟖𝒔𝒃𝒊) Sangat Baik 

  𝒙̄𝒊 + (𝟎, 𝟔𝒔𝒃𝒊) < 𝒙 ≤ 𝒙̄𝒊 + (𝟏, 𝟖𝒔𝒃𝒊) Baik 

𝒙̄𝒊 − (𝟎, 𝟔𝒔𝒃𝒊) < 𝒙 ≤ 𝒙̄𝒊 + (𝟎, 𝟔𝒔𝒃𝒊) Kurang Baik 

𝒙̄𝒊 − (𝟏, 𝟖𝒔𝒃𝒊) < 𝒙 ≤ 𝒙̄𝒊 − (𝟎, 𝟔𝒔𝒃𝒊) Tidak Baik 

𝒙 < 𝒙̄𝒊 − (𝟏, 𝟖𝒔𝒃𝒊) Sangat Tidak Baik 

Berdasarkan skala penilaian 1 sampai 5, interval kategori kevalidan perangkat 

pembelajaran dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Perangkat Pembelajaran 
Rentang Skor Kategori 

X > 4,20 Sangat valid 

3,40 < x ≤4,20 Valid 

2,60 < x ≤3,40 Cukup valid 

1,80 < x ≤ 2,60 Kurang valid 

X ≤ 1,80 Tidak valid 

Perangkat pembelajaran dinyatakan memenuhi kriteria kevalidan apabila skor 

rata-rata hasil validasi minimal berada pada kategori valid. 

 Tahap diseminasi dilakukan guna menilai tingkat kepraktisan dan efektivitas 

perangkat pembelajaran yang telah disusun. Kegiatan uji coba dilaksanakan melalui 
peer teaching yang melibatkan mahasiswa Magister Pendidikan Matematika UNY. 

Kepraktisan perangkat diukur melalui keterlaksanaan pembelajaran dan respons 

peserta terhadap kegiatan belajar, sedangkan efektivitasnya dinilai berdasarkan 

peningkatan aktivitas belajar dan hasil belajar geometri yang menunjukkan capaian 

pada taraf baik sampai sangat baik. 

Informasi penelitian diperoleh melalui alat ukur penilaian pakar, observasi 

derajat keterlaksanaan pembelajaran, lembar umpan balik peserta, dan tes capaian 

belajar. Pengolahan data ditempuh melalui teknik deskriptif kualitatif yang 

berorientasi pada penyajian gambaran menyeluruh mengenai kualitas perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Analisis dilakukan dengan menelaah hasil 

validasi ahli untuk menentukan tingkat kevalidan, hasil observasi dan angket untuk 

menilai kepraktisan, serta hasil tes belajar guna menilai sejauh mana perangkat 

tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. 

Penilaian perangkat pembelajaran mencakup aspek isi, bahasa, dan penyajian 

yang disesuaikan dengan pendekatan Discovery Learning. Hasil analisis 

dimanfaatkan sebagai dasar penetapan tingkat kelayakan produk pembelajaran hasil 

pengembangan, ditinjau berdasarkan segi isi, proses, maupun hasil belajar. Dengan 

demikian, teknik analisis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh 

mana perangkat pembelajaran geometri berbasis etnomatematika rumah adat Suku 

Lok memenuhi indikator kelayakan dan efektivitas untuk diterapkan pada konteks 

pembelajaran matematika tingkat sekolah menengah pertama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pendefinisian (Define) 

Proses pendefinisian diawali dengan serangkaian telaah konseptual dan 

kebutuhan, yang mencakup kajian kondisi awal dan akhir pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, konsep, serta tugas pembelajaran, disertai penetapan sasaran 

pembelajaran yang hendak dicapai (Thiagarajan et al., 1974). Pada tahap ini, 

wawancara awal dilakukan bersama guru matematika untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi pembelajaran geometri, penggunaan konteks budaya lokal, serta 

kebutuhan perangkat pembelajaran. Poin hasil wawancara yang di rangkum  secara 

terperinci, disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Poin Hasil Wawancara Awal dengan Guru Matematika 
No. Aspek yang Digali Poin Hasil Wawancara 

1 Kondisi pembelajaran 

geometri 

Pembelajaran geometri di kelas VII telah berjalan, tetapi masih 

menghadapi kendala karena materi cenderung disajikan secara 

abstrak dan pembelajaran masih berpusat pada penjelasan guru 

serta penggunaan rumus. 

2 Pemahaman peserta 

didik terhadap materi 

geometri 

Peserta didik masih mengalami hambatan dalam membangun 

pemahaman konsep geometri, terutama ketika konsep tersebut 

dikaitkan dengan situasi nyata yang menuntut penalaran 

kontekstual. 

3 Keterlibatan peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

Keterlibatan peserta didik masih terbatas, khususnya dalam 

kegiatan mengamati, mengidentifikasi masalah, dan menemukan 

konsep secara mandiri. 

4 Penggunaan konteks 

budaya lokal 

Potensi budaya lokal seperti rumah adat Suku Loksebagai sumber 

belajar matematika belum diberdayakan secara memadai, 

khususnya dalam mendukung pembelajaran geometri. 

5 Ketersediaan 

perangkat 

pembelajaran 

Modul ajar dan LKPD yang digunakan belum secara khusus 

mengaitkan materi geometri dengan konteks budaya lokal peserta 

didik. 

6 Potensi rumah adat 

Suku Lok 

Pintu rumah adat Suku Lok dinilai memiliki unsur geometri yang 

dapat dikaitkan dengan materi lingkaran pada jenjang SMP. 

7 Kebutuhan perangkat 

pembelajaran 

Guru membutuhkan perangkat pembelajaran yang lebih 

kontekstual, sistematis, dan mampu mendorong keaktifan peserta 

didik dalam pembelajaran geometri. 

8 Kesesuaian model 

Discovery Learning 

Model Discovery Learning dipandang sesuai untuk membantu 

peserta didik menemukan konsep geometri melalui kegiatan 

mengamati, mengumpulkan informasi, mengolah data, dan 

menarik kesimpulan. 

Hasil wawancara bersama guru matematika menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran geometri di sekolah masih belum sepenuhnya berjalan optimal. 

Keterkaitan antara pembelajaran dan budaya lokal belum dioptimalkan, khususnya 

pada konteks budaya Suku Lok. Peserta didik masih menunjukkan keterbatasan 

dalam menafsirkan permasalahan kontekstual yang menuntut penalaran matematis. 

Praktik pembelajaran oleh pendidik cenderung berorientasi pada penguasaan rumus 

dibandingkan penggalian konsep, sehingga pemahaman peserta didik belum 

berkembang secara mendalam. 

Tahap Perancangan (Design) 

Fase perancangan diarahkan pada penyiapan prototipe perangkat pembelajaran, 

penetapan format, penentuan media, serta penyusunan instrumen penilaian Produk 

yang dikembangkan terdiri atas perangkat ajar utama beserta instrumen aktivitas 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Hale & Marsigit, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Geometri Berbasis... 

 

@2026 JagoMipa (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jagomipa) 901 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

belajar peserta didik yang memuat konteks etnomatematika yang merefleksikan 

konteks budaya pintu rumah adat Suku Lok. Modul ajar disusun berdasarkan tahapan 

model Discovery Learning, dengan penekanan pada aktivitas eksploratif, pengenalan 

konsep, dan konstruksi pengetahuan secara mandiri oleh peserta didik. Pada tahap ini 

dilakukan kegiatan penyusunan rancangan awal perangkat pembelajaran, penentuan 

format, pemilihan media, serta penyusunan instrumen penilaian. Produk yang 

dikembangkan berupa modul pembelajaran dan LKPD dengan integrasi konteks 

etnomatematika dalam bingkai budaya pintu rumah adat Suku Lok. Modul ajar 

dikembangkan berdasarkan tahapan model Discovery Learning, yang menekankan 

proses penggalian konsep, pengenalan unsur matematis, serta pembentukan 

pemahaman melalui aktivitas mandiri peserta didik. 

LKPD disusun guna menopang berlangsungnya aktivitas belajar kontekstual, 

membantu peserta didik menemukan konsep lingkaran melalui aktivitas yang 

terhubung dengan budaya lokal. Format modul ajar dan LKPD memperhatikan 

kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi, aktivitas peserta didik, dan asesmen, 

serta dilengkapi kisi-kisi serta rubrik penilaian. Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan 

perancangan awal perangkat pembelajaran yang mencakup penetapan format, 

pemilihan media pembelajaran, serta perancangan perangkat evaluasi. Produk yang 

dikembangkan berupa modul ajar beserta LKPD yang memuat unsur etnomatematika 

melalui konteks budaya pintu rumah adat Suku Lok. Modul ajar disusun dengan 

mengacu pada tahapan model pembelajaran Discovery Learning yang memfasilitasi 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses eksplorasi, identifikasi konsep, 

serta konstruksi pengetahuan secara mandiri. LKPD disusun untuk memfasilitasi 

kegiatan belajar yang bersifat kontekstual, membantu peserta didik menemukan 

sendiri konsep lingkaran melalui aktivitas yang terhubung dengan unsur budaya 

lokal. Format modul ajar dan LKPD dirancang dengan menyesuaikan antara tujuan 

pembelajaran, materi, aktivitas peserta didik, dan asesmen, serta dilengkapi dengan 

kisi-kisi dan rubrik penilaian. 

 
Gambar 2. Modul Ajar Berbasis Etnomatematika Pintu Rumah Adat Suku Lok 
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Gambar 3. LKPD Berbasis Etnomatematika Pintu Rumah Adat Suku Lok pada 

Materi Lingkaran 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan diarahkan pada validasi perangkat pembelajaran dengan 

menghadirkan dua guru matematika dari jenjang SMP serta satu mahasiswa 

pascasarjana Program Pendidikan Matematika. Aspek yang dinilai meliputi isi, 

bahasa, penyajian, keterpaduan budaya lokal, dan kesesuaian dengan model 

Discovery Learning. Masukan dari validator digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan perbaikan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 

Ringkasan komentar dan hasil perbaikan produk disajikan pada berikut ini. 

Tabel 4. Komentar Validator Terhadap Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan 
No. Produk/Bagian yang Direvisi Komentar/Saran Validator I, II dan III 

  1 Cover LKPD Perlu dirapikan lagi, sehingga kelihatan Cover pada 

LKPD lebih baik. 

  2 Modul ajar bagian kegiatan 

pembelajaran 

Langkah pembelajaran perlu dibuat lebih runtut sesuai 

sintaks Discovery Learning. 

  3 LKPD bagian aktivitas peserta 

didik 

Instruksi pada LKPD perlu diperjelas agar peserta didik 

memahami kegiatan yang harus dilakukan. 

  4 Terkait bangun datar Linkaran. Perlu diperjalas ornamen pada pintu rumah adat suku 

Lok yang berkaitan dengan Lingkaran 

 5 Bahasa dan penyajian Beberapa kalimat perlu disederhanakan agar sesuai 

dengan tingkat pemahaman peserta didik SMP. 
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Tabel 5. Revisi Perangkat Pembelajaran sesuai saran dan komentar Validator 
No

. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  1 

  
2 
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3 

  

4 

  

Berdasarkan Tabel 5, revisi produk dilakukan dengan mempertimbangkan 

masukan validator pada aspek isi, penyajian, bahasa, integrasi budaya lokal, dan 

kesesuaian dengan model Discovery Learning. Dengan demikian, produk yang 

dikembangkan menjadi lebih sistematis, kontekstual, dan sesuai untuk mendukung 

pembelajaran geometri di kelas VII. 
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Setelah produk direvisi berdasarkan masukan validator, tahap selanjutnya 

adalah  melakukan penilaian kelayakan terhadap modul ajar dan LKPD. Hasil 

penilaian ahli terhadap kedua perangkat tersebut disajikan pada Tabel berikut. 

Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli terhadap Modul Ajar dan LKPD 
No Aspek Penilaian Skor Rata-

rata Modul 

Ajar 

Skor Rata-

rata 

LKPD 

Kategori 

1 Kesesuaian isi dengan tujuan 

pembelajaran 

4,5 4,4 Sangat 

Valid 

2 Keterpaduan dengan nilai budaya 

lokal 

4,6 4,5 Sangat 

Valid 

3 Kejelasan bahasa dan tampilan 4,4 4,2 Sangat 

Valid 

4 Kesesuaian dengan model 

Discovery Learning 

4,3 4,1 Valid 

Rata-rata 

Total 

— 4,4 4,3 Sangat 

Valid 

Merujuk pada hasil validasi, Modul Ajar memperoleh skor rata-rata 4,4 dan 

LKPD 4,3 pada tingkat sangat valid. Capaian tersebut mengindikasikan bahwa 

perangkat yang dikembangkan sudah sesuai dengan indikator kelayakan isi, 

penyajian, serta keterpaduan konsep matematika dengan budaya lokal.  

 
                        Gambar 4. Diagram Validasi Perangkat Pembelajaran 

Setelah memperoleh hasil validasi, perangkat pembelajaran tersebut 

dilanjutkan pada tahap uji coba terbatas melalui kegiatan peer teaching kepada empat 

mahasiswa magister pada Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Negeri 

Yogyakarta selama satu pertemuan 40 menit. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

perangkat mudah diterapkan dan mendukung kegiatan belajar yang interaktif. 

Keterlaksanaan pembelajaran mencapai 78,5% dengan kategori baik. 

Tabel 7. Rekapitulasi Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
No Aspek yang Diamati Persentase Keterlaksanaan 

(%) 

Kategori 

1 Apersepsi dan stimulasi masalah 80,0 Baik 

2 Identifikasi dan pengumpulan data 77,5 Baik 
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3 Pengolahan informasi dan verifikasi 

konsep 

79,0 Baik 

4 Penarikan kesimpulan dan refleksi 77,5 Baik 

Rata-

rata 

— 78,5 Baik 

Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap penyebaran dilakukan setelah perangkat dinyatakan valid, praktis, dan 

efektif. Kegiatan peer teaching lanjutan dilakukan dengan melibatkan mahasiswa 

Program Magister Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta untuk 

memperoleh umpan balik tambahan terkait kejelasan langkah pembelajaran dan 

kemudahan penggunaan. 

Perangkat ini direkomendasikan untuk digunakan oleh guru matematika di 

tingkat SMP kelas VII sebagai referensi dalam mengembangkan pembelajaran 

berbasis budaya lokal. Diharapkan Modul Ajar dan LKPD berbasis etnomatematika 

pintu rumah adat Suku Lok dapat menjadi alternatif perangkat pembelajaran 

kontekstual yang memperkaya inovasi pembelajaran matematika berbasis budaya 

Indonesia. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa Modul Ajar dan LKPD berbasis 

etnomatematika telah memenuhi kriteria kelayakan pada tingkat sangat tinggi. 

Temuan tersebut menegaskan bahwa perangkat hasil pengembangan telah sesuai 

dengan arah tujuan pembelajaran, memuat keterpaduan budaya lokal, serta 

mendukung tahapan model Discovery Learning. Keterpaduan konteks pintu rumah 

adat Suku Lok menjadi bagian penting karena dapat menghubungkan materi 

geometri dengan objek budaya yang dekat dengan kehidupan peserta didik. 

Hasil keterlaksanaan pembelajaran sebesar 78,5% menunjukkan bahwa 

perangkat dapat diterapkan dengan baik dalam kegiatan peer teaching. Kegiatan 

apersepsi dan stimulasi masalah memperoleh persentase tertinggi, yaitu 80,0%, yang 

menunjukkan bahwa konteks budaya lokal dapat dijadikan sebagai pemantik awal 

pembelajaran. Sementara itu, aspek identifikasi dan pengumpulan informasi, 

penyusunan simpulan, serta refleksi masih dapat ditingkatkan agar proses konstruksi 

konsep melalui model Discovery Learning berjalan lebih optimal. 

Atas dasar temuan tersebut, perangkat pembelajaran yang dirancang dapat 

dipertimbangkan untuk dimanfaatkan sebagai alternatif dalam pelaksanaan 

pembelajaran geometri berbasis etnomatematika. Namun, karena uji coba masih 

dilakukan melalui peer teaching, hasil penelitian ini belum dapat diklaim sebagai 

bukti peningkatan hasil belajar peserta didik dalam situasi kelas secara langsung. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan pada peserta didik SMP untuk 

menilai kepraktisan dan efektivitas perangkat dalam konteks pembelajaran 

sebenarnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran geometri 

berbasis etnomatematika melalui model Discovery Learning telah memenuhi kriteria 

kelayakan berdasarkan validasi ahli. Modul Ajar memperoleh skor rata-rata 4,4 dan 

LKPD memperoleh rerata 4,3. Dengan demikian, kedua perangkat tersebut berada 

pada kategori sangat valid. Capaian tersebut menunjukkan bahwa perangkat yang 

dikembangkan telah sesuai dari aspek isi, keterpaduan dengan nilai budaya lokal, 
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kejelasan bahasa dan tampilan, serta kesesuaian dengan tahapan model Discovery 

Learning. 

Kelayakan perangkat juga diperkuat melalui revisi berdasarkan masukan 

validator, seperti perbaikan tampilan LKPD, keruntutan langkah pembelajaran, 

kejelasan instruksi, penegasan unsur lingkaran pada pintu rumah adat Suku Lok, 

serta penyederhanaan bahasa agar sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik 

SMP. Perbaikan tersebut menjadikan perangkat lebih sistematis, kontekstual, dan 

relevan untuk mendukung pembelajaran geometri pada materi lingkaran. 

Hasil uji coba terbatas melalui kegiatan peer teaching menunjukkan bahwa 

perangkat dapat dilaksanakan dengan baik. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 

mencapai 78,5%, dengan capaian tertinggi pada aspek apersepsi dan stimulasi 

masalah sebesar 80,0%. Hal ini menunjukkan bahwa konteks pintu rumah adat Suku 

Lok dapat digunakan sebagai pemantik awal pembelajaran dan membantu 

menghubungkan konsep geometri dengan budaya lokal. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dimaknai secara terbatas karena 

uji coba masih dilakukan melalui peer teaching dengan melibatkan mahasiswa 

Program Magister Pendidikan Matematika, bukan peserta didik SMP secara 

langsung. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat mengklaim peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Temuan yang dapat ditegaskan adalah bahwa perangkat yang 

dikembangkan sangat valid dan memiliki keterlaksanaan yang baik dalam uji coba 

terbatas, sehingga layak dipertimbangkan sebagai alternatif perangkat pembelajaran 

geometri berbasis etnomatematika. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berorientasi pada penyusunan produk pembelajaran berupa 

Modul Ajar dan LKPD geometri berbasis etnomatematika dengan konteks pintu 

rumah adat Suku Lok melalui model Discovery Learning. Pengembangan perangkat 

dilakukan berdasarkan tahapan model 4-D yang mencakup define, design, develop, 

dan disseminate. Pada tahap pendefinisian, ditemukan bahwa pembelajaran geometri 

masih memerlukan perangkat yang mampu mengaitkan materi matematika dengan 

realitas budaya setempat. Oleh karena itu, konteks pintu rumah adat Suku Lok 

digunakan sebagai sumber belajar etnomatematika untuk membangun pembelajaran 

yang lebih dekat dengan kehidupan dan budaya peserta didik. 

Hasil pengembangan menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

disusun telah memenuhi kriteria kelayakan berdasarkan hasil validasi ahli. Modul 

Ajar memperoleh skor rata-rata 4,4 dan LKPD memperoleh skor rata-rata 4,3, 

keduanya berada pada kategori sangat valid. Selain itu, hasil uji coba terbatas melalui 

kegiatan peer teaching menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan baik, dengan rata-rata keterlaksanaan sebesar 78,5%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa Modul Ajar dan LKPD geometri berbasis etnomatematika 

melalui model Discovery Learning layak digunakan sebagai alternatif perangkat 

pembelajaran yang sistematis, kontekstual, dan berbasis budaya lokal, khususnya 

dalam membantu guru mengaitkan konsep geometri dengan kearifan lokal Suku Lok. 
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